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KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab

1. Pengertian Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi dan kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta meyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Dalam arti luas dapat dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu sistem
tanda-tanda yang dapat di dengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan

tuluan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. *

Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan
faktor-faktor fisik, psikologi, neurologis, semantik, dan linguistik sedemikian
ekstensif, seacra luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling
penting bagi kontrol sosial. Dengan demikian, berbicara itu lebih daripada hanya
sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata. Berbicara adalah suatu alat untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta di kembangkan sesuai

dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak.

! Djago Taringan dkk, Pengembangan Keterampilan Berbicara, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1997), 6.

13



14

2. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang menyatakan buah pikiran
dan perasaan dengan kata-kata dan kalimat yang benar secara lisan ditinjau dari
sistem gramatikal dan bunyi. Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan
melalui bahasa lisan.’

Linguis berkata “speaking is language”. Berbicara adalah suatu keterampilan
berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya di dahului oleh
keterampilan menyimak dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau
berujar dipelajari. Berbicara tentu berhubungan erat dengan penguasaan mufrodat
atau kosakata yang dimiliki oleh anak, melalui kegiatan menyimak dan membaca.
Kebelum matangan dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu
keterlambatan dalam kegiatan-kegiatan berbahasa.’

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
memproduksi sistem arus bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak,
kebutuhan perasaan dan keinginan pada orang lain. Dalam hal ini kelengkapan alat
ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang memungkinkanya untuk
memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan
dan lagu bicara. Keterampilan ini juga di dasari oleh kepercayaan diri untuk

berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan

2 Djago Taringan dkk, Pengembangan Keterampilan Berbicara, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1997), 34.
% Henry Guntur Taringan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Surabaya: Angkasa,
2008), 3.
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menghilangkan masalah psikologi seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat
lidah dan lain-lain.*

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam/speaking skill) adalah
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan pikiran berupa id, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada
mitra bicara. Dalam makna yang lebih luas, berbicara merupakan suatu sistem
tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot
tubuh  manusia untuk meyampaikan pikiran dalam rangka memenubhi
kebutuhannya.”

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling penting dalam
berbahasa. Sebab bicara adalah bagian dari keterampilan yang dipelajari oleh
pengajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai bagian yang sangat
mendasar dalam mempelajari bahasa asing.® Sedangkan maharah kalam adalah
berbicara secara terus-menerus tanpa henti tanpa mengulang kosakata yang sama
dengan menggunakan pengungkapan bunyi.”

Kemabhiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa yang

ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab. Berbicara

* Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), 241.

5 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2009), 135.

® Abd. Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 88.

"Abd. Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, 89.
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merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal
balik dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.®
Keterampilan berbicara dianggap sebagai keterampilan yang sangat penting
dalam pembelajaran bahasa asing, karena berbicara merupakan suatu yang
aplikatif dalam bahasa dan merupakan tujuan awal seseorang yang belajar suatu
bahasa. Hanya saja, yang perlu diperhatikan dalam pembelajran berbicara ini agar
memperoleh hasil yang maksimal yaitu kemampuan dari seorang guru dan metode
yang digunakannya, karena dua faktor tersebut memiliki dominasi keberhasilan
pembelajaran berbicara.’
3. Tujuan Keterampilan Berbicara
Pembelajaran berbicara bahasa Arab di MI memiliki beberapa tujuan
diantaranya:
a. Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan berbahasa arab
b. Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan Yyang berbeda atau
menyerupainya
c. Agar dapat membedakan ungkapan yang dibaca panjang dan yang dibaca
pendek
d. Dapat mengungkapkan keinginan hatinya dengan menggunakan susunan

kalimat yang sesuai dengan nahwu (tata bahasa)

8 Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran, 139.
% Ahmad Abd Allah al-Bashir, Mudhakkirah Ta’lim al-Kalam, (Jakarta: Ma’had al-Ulum al-Islamiyah
wa al-Arabiyah bi Indunisiya, tt), 1.
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e. Dapat mengungkapkan apa yang terlintas dalam pikirannya dengan
menggunakan aturan yang benar dalam penyusunan kalimat bahasa arab

f. Dapat menggunakan bagian-bagian dari tata bahasa arab dalam ungkpannya
seperti tanda mudhakkar, mu’annast, fi’il yang sesuai dengan waktu

g. Dapat menggunakan ungkapan kebahasaan yang sesuai dengan umur, tingkat
kedewasaan dan kedudukan

h. Dapat menelusuri dan menggali manuskrip-mauskrip dan literatur-literatur
berbahasa Arab

i. Dapat mengungkpkan ungkapan yang jelas dan dimengerti tentang dirinya
sendiri

j. Mampu berpikir tentang bahasa Arab dan mengungkapkan secara cepat dalam
situasi dan kondisi apapun.®

4. Pinsip-prinsip Pengajaran Keterampilan Berbicara
Agar pembelajaran kalam baik bagi nonArab, maka perlu diperhatikan hal-

hal berikut:

a. Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi tentang keterampilan ini

b. Memulai dengan suara-suara yang serupa antar dua bahasa (bhasa pebelajar dan
bahasa arab)

c. Hendaknya peneliti dan pengajar memperhatikan tahapan dalam pngajaran
kalam, seperti memulai dengan lafadz-lafadz mudah yang terdiri dari satu

klimat, dua kalimat dan seterusnya

19 Taufik, Pembelajaran Bahasa , 49.
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d. Memulai dengan kosakata yang mudah
e. Memfokuskan pada bagian keterampilan bagi keterampilan berbicara yaitu:**
1) Cara mengucapkan bunyi dari makhrajnya dengan baik dan benar
2) Membedakan pengucapakan harakat panjang an pendek
3) Mengungkapkan ide-ide dengan cara yang benar dengan memperhtikan
kaidah atau tata bahasa yang ada
4) Melatih siswa bagaimana cara memulai dan mengakhiri pembicaraan dengan
benar
5) Memperbanyak latihan-latihan, seperti latihan membedakan pngucapan bunyi,
latihan mengungkapkan ide-ide, dsb
5. Macam-macam Keterampilan Berbicara
a. Percakapan (Muhadatsah)

Muhadatsah yaitu cara menyajikan bahasa pelajaran bahasa Arab
melalui percakapan, dalam prcakapan itu dapat terjadi antara guru dan
murid dan antara murid dengan murid, sambil menambah dan terus
memperkaya perbendaharaan kata-kata (Vocabulary) yang semakin
banyak."?

b. Ungkapan secara lisan (Ta 'bir Syafahih)

1 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 90-91.
12 Ahmad 1zzan, Metodologi Pembelajaran, 116.
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Ta’bir Syafahih adalah latihan membuat karangan secara lisan
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pelajar dalam mengutarakan
pikiran dan perasaannya.*®

6. Masalah Dalam Aktifitas Keterampilan Berbicara
Beberapa masalah dalam aktifitas keterampilan kalam antara lain:

a. Siswa grogi berbicara karena:
1) Khawatir melakukan kesalahan
2) Takut dikritik
3) Khawatir kehilangan muka
4) Sedikit malu

b. Tidak ada bahan untuk dibicarakan
1) Tidak bisa berfikir tentang apa yang mau dikatakan
2) Tidak ada motivasi untuk mengungkapkan apa yang dirasakan

c. Kurang atau tidak ada partisipasi dari siswa lainnya, hal ini dipengaruhi
oleh beberapa siswa yang cenderung mendominasi, yang lain sedikit
berbicara

d. Penggunaan bahasa ibu, merasa tidak biasa berbicara bahasa asing
memberi alternatif solusi bagi guru dalam menghadapi permasalahan atau

problematika tersebut diatas, yaitu:

3 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran, 146.
* Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’'mah, Memahmi Konsep, 91-92.
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Bentuk kelompok. Dengan membentuk kelompok akan mengurangi
rasa grogi siswa yang tidak ingin maju di depan kelas

Pembelajaran yang diberikan di dasarkan pada aktivitas yang
menggunakan bahasa mudah dengan menyesuaikan level bahasa yang
di gunakan

Guru harus memilih topik dan tugas yang menarik atau membuat
tertarik

Guru memberikan instruksi

Guru tetap mengusahakan siswa untuk menggunakan bahasa target
yang diplajari.

a. Guru berada di antara meeka

b. Guru selalu memonitor

c. Guru selalu mengingatkan

d. Modeling. *°

7. Petunjuk Umum Pembelajaran Keterampilan Berbicara

a.

b.

Belajar kalam yakni berlatih berbicara

Hendaknya siswa mengungkapkan tentang pengalaman mereka

Melatih siswa memusatkan perhatian

Hendaknya guru tidak memusatkan percakapan dan sering membenarkan

Bertahap

> Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 91.
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f. Kebermaknaan tema, siswa akan lebih termotivasi untuk berbicara jika
temanya berhubungan dengan hal yang bernilai dalam kehidupan
mereka.'®

8. Tahapan Dalam Pembelajaran Bebicara

a. Dimulai dengan ungkapan pendek. Hendaknya dilakukan dalam kondisi
yang senyata mungkin setelah itu ungkapannya ditingkatkan menjadi lebih
panjang

b. Harus dimotivasi untuk berkomunikasi dengan temanna dengan bahasa
keseharian yang pendek saja, kemudin secara perlahan ditingkatkan

c. Siswa diminta sering melihat dan mendengarkan percakapan melalui
media elektronik sehingga terbiasa dengan lahjah dan dialek penutur

aslinya.!’

B. Pembelajaran Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab
Keterampilan berbahasa memegang peranana penting dalam
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. Keterampilan berbahasa tersebut
sangat erat kaitannya dengan proses yang mendasari perolehan bahasa
seseorang. Karena bahasa adalah cermin bagi pola pikir atau pemikiran

seseorang.

16 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 94.
7 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’'mah, Memahmi Konsep, 94
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Dalam keterampilan berbahasa di bagi menjadi 4 komponen yakni:
keterampilan menyimak/mendengar (listening skill), keterampilan berbicara
(speaking skill), keterampilan membaca (reading skill) dan yang terakhir
keterampilan menulis (writing skill). Setiap keterampilan berhubungan erat
satu sama lain.*®
1) Keterampilan menyimak (maharah al-Istima /Listening skill) adalah
kemampuan seseorang dalam mencerna dan memahami kata atau kalimat
yang diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu.
Tujuan keteampilan menyimak yakni:
a) Mampu mengenali bunyi-bunyi bahasa Arab
b) Dapat membedakan bunyi unsur kata
¢) Memahami isi yang didengar
d) Menguasai tanda-tanda bahasa yang diucapkan, yang menjadi petunjuk
dalam menyimak.*

2) Keterampilan Berbicara (maharah al-kalam/speaking skill) adalah
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan ide, pendapat, keinginan atau perasaan kepada mitra

berbicara.?!

'8 Henry Guntur Taringan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2008), 1.

9 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011),
130.

% Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011), 87.

*! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Ara,135.
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Tujuan ketrampilan berbicara yakni:

a) Membiasakan siswa bercakap-cakap dengan bahasa yang fasih

b) Membiasakan siswa menyusun kalimat yang timbul dari dalam hati
dan perasaannya dengan kalimat yang benar dan jelas.

¢) Membiasakan siswa memilih kalimat, lalu menyusunya dalam bahasa
yang indah, serta memperhatikan kata dalam penggunaan kalimatnya.

Keterampilan Membaca (maharah al-Qira ah/reading skill) adalah

kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-

lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati.?

Keterampilan Menulis (maharah al-kitabah/writing skill) adalah

kemampuan dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran

mulai dari aspek yang paling sederhana, seperti menulis kata-kata sampai

pada aspek yang komplek yaitu mengarang.?

1. Tingkatan-tingkatan Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Ada beberapa tingkatan langkah yang bisa digunakan oleh seorang

guru ketika mengajarkan keterampilan berbicara antara lain: Untuk

pembelajar pemula (mubtadi’)

1) Guru mulai melatih bicara dengan memberi pernyataan yang harus

dijawab oleh siswa

22 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jogjakarta: Diva Press, 2012),

108.

2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 151.



24

2) Pada saat yang bersamaan siswa diminta untuk belajar mengucapkan
kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan pikiran
3) Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa
shingga berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna
4) Guru menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syawiyah, menghafal
percakapan atau menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan isi
teks yang telah siswa baca.?*
a. Bagi pembelajar mnengah (mutawassith)
1) Belajar berbicara dengan bermain peran
2) Brdiskusi tentang tema tersebut
3) Bercerita tentang peristiwa yang dialami oleh siswa®
4) Bercerita tentang informasi yang telah di dengar dari televise, radio
atau lainnya.”®
b. Bagi pembelajar tingkat lanjut (mutagaddim)
1) Guru memilih tem untuk berlatih kalam
2) Tema vyang dipilih hendaknya menarik dan berhubungan dengan
kehidupan siswa

3) Tema jelas dan terbatas

2 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 92.

% Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 93.

% Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta: Teras,
2011), 120.



25

4) Mempersilahkan siswa memilih dua tema atau lebih sampai akhirnya
siswa bebas mmilih tema yang dibicarakan tentang apa yang mereka

ketahui.?’

2. Materi Pelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, dan membina kemampuan serta menumbuhkan
sikap positif trhadap bahasa Arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan
reseptif yaitu kemampuan untuk memhami pembicaraan orang lain dan
memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan
bahasa Arab sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis.?

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu
al-Qur’an dan hadist, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan
Islam bagi siswa.

Untuk itu bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa
yang diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary) di titik

beratkan pada kemampuan menyimak dan berbicara sebagai landasan

2" Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 93-94.
%8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008, 9.
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berbahasa. Pada tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat
kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbang. Adapun tingkat pendidikan
lanjut (advanced) di konsentrasikan dapat mengakses berbagai referensi
berbahasa Arab.?®

MI Nahdlatul Ulama’ Sumokali adalah lembaga pendidikan yang
berdiri di bawah naungan departemen pendidikan nasional dan departemen
pendidikan agama (Depag). Bahasa Arab termasuk dalam kurikulum
pendidikan agama, karena itu bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang
penting untuk diajarkan.

Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah meliputi
tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah, pekerjan, alamat,
keluarga, anggota badan, di rumah, di kebun, warna, di laboratorium, di
perpustakaan, di kantin, jam, kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah dan
rekreasi.

Bahasa Arab di MI diajarkan mulai dari kelas 1VV-V1. Pada kelas V Ml
Nahdlatul Ulama’ Sumokali peneliti mengambil materi atau tema tentang
pekerjaan dengan Standar Kompetensi Mengungkapkan informasi secara lisan
dalam bentuk papaan atau dialog tentang sekolah, pekerjaan dan kantin, dan
Kompetensi Dasarnya adalah menyampaikan informasi secara lisan dalam

kalimat sederhana tentang sekolah, pekerjaan dan kantin.

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008, 10.
30 i
Ibid, 11.
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Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Berbicara:

Mengungkapkan informasi secara
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3. Ciri-ciri Aktivitas Keterampilan Berbicara yang Berhasil

Diantara ciri-ciri aktifitas berbicara yang berhasil adalah sebagai

berikut:

a. Siswa berbicara banyak
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b. Partisipasi aktif dari siswa
c. Memiliki motivasi tinggi

d. Bahasa yang dipakai adalah bahasa yang diterima™

C. Strategi Pembelajaran Kurratu al-kalam

1. Pengertian Strategi Pembelajarn

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien.*

Dalam strategi pembelajaran juga terkandung makna perencanaan. Artinya,
bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan
yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.®

Strategi pembelajaan merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatn dalam
pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari
semua penyusunan tindakan adalah pencapaian tujuan.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan pembelajaran
yang dipilih yaitu yang dapat emberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik

menuju tujuan pembelajaran tertentu.>

31 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahmi Konsep, 91.
%2 Anisatul Mufarokah, Strategi BelajarMengajar (Yogyakarta: TERAS, 2009), 87.
%% Anisatul Mufarokah, Strategi BelajarMengajar, 88.
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2. Klasifikasi Strategi Pembelajaran

Strategi dapat diklasifikasikan menjadi 4 vyaitu: strategi pembelajaran
pembelajaran langsung (direct instruction), tak langsung (indirect instruction),
mandiri, serta pengalaman (experiental).®
1) Strategi pembelajaran langsung

Strategi ini merupakan yang paling banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini
efektif untuk menentukan informasi atau membangun keterampilan tahap demi tahap.
Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif.

Kelebihan strategi ini adalah mudah direncanakan dan digunakan. Akan tetapi
kelemahan utamanya adalah untuk mengembangkan kemampuan- kemampuan,
proses-proses dan sikap yang diperlukan untuk bersikap kritis dan hubungan
interpersonal dan hubungan serta belajar kelompok.

2) Strategi pembelajaran tidak langsung

Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri, induktif pemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Strategi ini berbeda dengan
pembelajaran langsung pada pembelajaran tak langsung lebih memusatkan kepada
siswa. Peranan guru dalam strategi ini bergeser dari penceramah menjadi fasilitator.
Guru mengelola lingkungan dan memberikan siswa kesempatan untuk terlibat.

Kelebihan strategi ini antara lain:

% Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran:Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007),
% LAPIS PGMI, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: 2008), 12.
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a. Mendorong ketertarikan dan keingintahuan siswa

b. menciptakan alternative dan pemecahan masalah,

c. mendorong kreativitas dan pengembangan kemampuan interpersonal dan
kemampuan yang lain

d. pemahaman yang lebih baik,

e. mengekspresikan pemahaman,.

Sedangkan kelemahannya adalah lebih membutuhkan waktu yang lebih lama,
serta outcome sulit diprediksi. Strategi pembelajaran ini tidak cocok jika siswa
harus mengingat materi dengan cepat.

3) Strategi pembelajaran interaktif

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing diantara siswa.
Diskusi dan sharing memberikan kepada siswa untuk bereaksi terhadap gagasan,
pengalaman, dan pengetahuan, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya dan
untuk membangun cara alternative untuk berfikir dan merasakan.

Kelebihan strategi ini adalah siswa dapat belajar dari temannya dan guru untuk
membangun  keterampilan sosial dan kemampuan-kemampuan, dan dapat
mengorganisasikan pemikiran dan membangun argument yang rasional. Strategi ini
dapat menjangkau kelompok-kelompok dan metode-metode interaktif. Kekurangan
pembelajaran ini adalah sangat bergantung pada kecakapan gurun dalam membangun
dinamika kelompok.

4) Strategi pembelajaran pengalaman (experiential)
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Pembelajaran berorientasi pada kegiatan induktif, berpusat pada siswa, dan
berbasis aktivitas. Kelebihanya adalah meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan
sifat kritis siswa dan meningkatkan analisis siswa, dapat menerapkan pada situasi
yang lain. Dan kelemahannya adalah penekananya hanya pada proses bukan pada
hasil, keamanan siswa, biaya yang mahal dan memerlukan waktu yang panjang.

5) Strtegi pembelajaran mandiri
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
membanguninisiatif individu, kemndirian dan peningkatn diri. Fokusnya adalah
pada perencanaan belajar mandirioleh siswa dengan bantuan guru. Belajar mandiri
juga bisa dilakukan dengan teman atau sebagai bagian dari kelompok kecil.

Kelebihan dalam pembelajaran ini adalah membentuk siswa ang mandiri

danbertanggung jawab. Kekuangannya adalah siswa belum dewasa sehingga sulit

menggunakan pembelajaran mandiri.

3. Strategi Pembelajaran Kurratu al-kalam
Bahasa merupakan kebiasaan, begitu teori bahasa yang sering dikenal karena
usia anak-anak merupakan usia pembentukan kepribadian, pengembangan bakat,
termasuk keterampilan bahasa. Dalam belajar bahasa, cara yang paling efektif adalah

pembiasaan. Sementara itu, pembiasaan akan efektif jika dilakukan sejak usia dini.

Dalam pembelajaran berbicara (ta’lim al-kalam) strategi dan aktifitas

kebahasaan yang dapat dilakukan seorang guru sangat banyak dan variatif. Guru
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yang inovatif dapat memilih strategi yang sesuai dengan proses pembelajaran yang

berlangsung. Bukan mustahil pembelajaran berbicara (ta lim al-kalam) akan menjadi

semakin menarik dan mengesankan.
Beberapa strategi pembelajaran berbicara (ta 'lim al-kalam) yang bisa dilakukan
dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain sebagai berikut:

1. Al hiwar al-Muzdawijan, yaitu aktifitas percakapan berbicara bahasa Arab yang
biasa dilakukan oleh dua orang siswa secara berpasangan baik di tempat duduk
maupun di depan kelas dengan tema tertentu.

2. Al-sual al-Musalsal, yaitu aktifitas percakapan berbicara bahasa Arab dengan
menggunakan pertanyaan berantai.

3. Kurratu al-Kalam, yaitu aktifitas percakapan berbicara bahasa Arab dengan
mengajukan pertanyaaan sambil melemparkan bola. Teknik ini hamper sama
dengan al-sual al-musalsal, hanya saja bedanya terletak pada alaur pertanyaan
yang tidak berurutan dari kanan kekanan.

4. Mukawwin al-Asilah, yaitu aktifitas mpercakapan berbicaa bahasa Arab dengan
melatih siswa menjadi mesin penjawab pertanyaan. Siswa dilatih untuk membuat
petanyaan sebanyak-banyaknya sesuai dengan materi percakapan yang sudah
ditentukan. Prinsip dasar dari teknik ini karena biasanya kemampuan bertanya

lebih sulit daripada menjawab pertanyaan.
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5. Mujib al-Asilah, yaitu aktifitas percakapan berbicara bahasa Arab dengan
melatih siswa menjadi mesin penjawab pertanyaan. Teknik ini merupakan

kebalikan dari teknik Mukawwin al-Asilah.*®

Itulah macam-macam strategi pembelajaran berbicara bahasa Arab yang bisa di
gunakan dalam pembelajaran berbicara bahasa Arab akan tetapi, disini peneliti lebih

mengkhususskan pada strategi ketiga yakni Kurratu al-kalam.

Kurratu berasal dari bahasa Arab yang berarti bola, sedangkan Kalam berarti
bicara. Jadi Kurratul al-kalam berarti bola yang berbicara. Strategi Kurratu al-kalam
hampir sama dengan strategi Snowball Thrrowing (Bola yang menggelinding) akan
tetapi disini media yang digunakan berbeda disini kami menggunakan bola karet
berukuran sedang agar siswa yang terkena bola ini tidak terasa sakit.

Kurratu al-kalam merupakan strategi yang dimainkan seperti bermain bola.
Siswa yang suka bermain bola akan termotivasi menggunakan strategi ini sebab
siswa akan di ajak berbicara bahasa Arab sambil melemparkan bola. Akan tetapi
bola disini tidak digelindingkan dengan kaki seperti halnya bermain bola dilapangan
melainkan dilempar dengan menggunakan kedua tangan.

Strategi Kurratu al-kalam menggunakan bola karet yang dilemparkan ke salah

satu siswa sambil berbicara bahasa Arab, siswa akan menjawab kemudian membuat

*® Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikatif & Inovatif Berbasis ICT). (Surabaya :
PMN), 92-95.
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pertanyaan yang akhirnya di jawab oleh siswa yang lain yang menangkap bola
tersebut.

Kurratu al-kalam, yaitu aktifitas percakapan berbicara bahasa Arab dengan
mengajukan pertanyaan sambil melemparkan bola. Teknik ini hampir sama dengan
al-sual al-musalsal, hanya bedanya pada alur pertanyaan yang tidak berurutan dari
arah kanan ke kanan.*’

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi Kurratu al-
kalam adalah sebuah bola bicara dimana siswa yang menerima bola tersebut akan
menjawab pertanyaan kemudian membuat pertanyaan kepada siswa lain yang

menerima bola.

4. Manfaat strategi pembelajaran Kurratu al-kalam

Manfaat dari strategi inovatif ini yaitu:

a. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran

b. Siswa lebih berkembang dan kreatif dalam berbicara khususnya saat membuat
pertanyaan.

c. Siswa menjadi lebih berani dalam mengemukakan pendapatnya dalam
berbicara

5. Kelemahan dan kelebihan strategi Kurratu al-kalam

* Ibid, 93.
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Kelemahan dari strategi ini adalah apabila guru belum benar-benar
mengetahui tingkat kemampuan siswa, maka siswa yang pasif akan menjadi
lebih pasif.

Sedangkan kelebihannya adalah siswa menjadi lebih aktif dan partsipatif juga

berani dalam mengemukakan pendapatnya dalam berbicara.

6. Penerapan Strategi Pembelajaran Kurratu al-Kalam dalam Meningkatkan
Keterampilan siswa dalam berbicara bahasa Arab

Keterampilan berbicara bahasa Arab bagi siswa merupakan hal yang tidak
mudah diterapkan, jika belum hafal dan menguasai mufrodat. Ada banyak halangan
serta kesulitan bagi siswa untuk menerapkan keterampilan berbicara ini sebab
lingkungan yang di tempati adalah Indonesia dan kebanyakan siswa sulit menguasai
bahasa yang di anggap masih asing dan sukar untuk dihafalkan mufrodatnya.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam pembelajaran, peneliti
mencoba menerapkan strategi Kurratu al-Kalam, yang mana strategi ini akan
memudahkan siswa dalam berbicara dengan cepat, sehingga siswa mudah berbicara
dalam bahasa Arab. Akan tetapi sebelum melaksanakan strategi ini siswa di latih
menguasai mufrodat tentang pekerjaan agar saat melakukan pembelajaran berbicara
melalui strategi ini siswa tidak merasa kesulitan.

Berikut adalah cara menerapkan strategi pembelajaran Kurratu al-kalam untuk

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa yaitu:
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Guru memberikan tema pertanyaan tentang pekerjaan

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil

Satu kelompok beranggotakan 4-5 siswa

Ada satu siswa yang bertugas sebagai tutor yang memulai pertanyaan
kepada kelompoknya.

Siswa yang menjadi tutor mengajukan pertanyaan pertama sambil
melemparkan bola tersebut ke salah satu siswa

Siswa yang menerima bola menjawab kemudian bertanya ke siswa

lain yang menerima bola dan seterusnya.



